
 
 

30 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Hakekat Tingkat Pembiayaan Produktif (Y) 

Saat ini banyak masyarakat yang membutuhkan modal. Apalagi saat 

ini pemerintah mengharuskan masyarakat yang aktif dalam berbagai hal 

khususnya kewirausahaan. Dalam hal ini Bank yang menjadi Lembaga 

Keuangan khususnya syariah memberikan produknya yaiu pembiayaan 

produktif. 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang merupakan defisit unit. Menururt sifat penggunaannya 

pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal yaitu:
25

 

a. Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produk-produk dalam arti luas, yaitu untuk 

peningkatan usaha, baik usaha produksi dalam arti luas, yakni untuk 

peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun 

investasi. 

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang dipergunakan untuk 

memnuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan. 
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Pembiayaan Produktif merupakan pembiayaan yang berupa 

investasi, modal kerja atau perdagangan. Dalam arti kredit ini diberikan 

untuk diusahakan kembali sehingga pengaembalian kredit diharapkan dari 

hasil usaha yang dibiayai.
26

 

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi: 

1) Pembiayaan modal kerja, yaitu yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan (1) peningkatan produksi baik secara kuantitatif, yaitu 

jumlah hasil produksi maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan 

kualitas atau mutu hasil produksi dan (2) untuk keperluan 

perdagangan atau peningkatan utility of place dari suatu barang 

2) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-

barang modal (capital goods) beserta fasilitas-fasilitas yang erat 

kaitannya dengan itu.
27

 

a) Pembiayaan modal kerja 

Secara umum yang dimaksud dengan pembiayaan modal kerja 

(PMK) syariah adalah pembiayaan jangka pendek yang diberikan 

kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan modal 

kerja maksimum 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan 

kebutuhan. Perpanjangan fasilitas PMK dilakukan atas dasar hasil 

analisis terhadap debitur dan fasilitas pembiayaan secara keseluruhan. 
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Fasilitas PMK dapat diberikan kepada seluruh sektor atau 

subsektor ekonomi yang dinilai prospek, tidak bertentangan dengan 

syariat Islam dan tidak dilarang oleh ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku serta dinyatakan jenuh oleh Bank Indonesia. Pemberian 

fasilitas pembiayaan modal kerja kepada debitur atau calon debitur 

dengan tujuan untuk mengeliminasi risiko dan mengoptimalkan 

keuntungan Bank. 

Dalam hal pemberian pembiayaan modal kerja bank juga harus 

mempunyai daya analisis yang kuat tentang sumber pembayaran 

lembali, yakni sumber pendapatan proyek yang akan dibiayai.  

Berdasarkan akad yang digunakan dalam produk pembiayaan syariah, 

jenis pembiayaan modal kerja dapat dibagi menjadi 5 macam, yakni: 

(1) PMK Mudharabah (2) PMK Istishna’ (3) PMK Salam (4) PMK 

Murabahah (5) PMK Ijarah 

b) Pembiayaan investasi syariah 

Yang dimaksud dengan pembiayaan investasi adalah 

penanaman dana dengan maksud untuk memperoleh 

imbalan/manfaat/keuntungan di kemudian hari. Dana yang ditanam 

dalam aktiva tetap seperti halnya dana yang diinvestasikan ke dalam 

aktiva lancar juga mengalami proses perputaran, walaupun secara 

konsepsional sebenarnya tidak ada perbedaan antara investasi dalam 

aktiva tetap dengan investasi dalam aktiva lancar. 
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Baik investasi dalam aktiva lancar maupun investasi dalam 

aktiva tetap dilakukan dengan harapan bahwa perusahaan akan dapat 

memperoleh kembali dana yang telah diinvestasikan tersebut. 

Berdasarkan hal ini akad yang digunakan dalam pembiayaan syariah, 

pembiayaan investasi dapat dibagi menjadi empat (4) bagian, yaitu: 

(1) PI murabahah (2) PI IMBT (3) PI Salam (4) PI Istishna’.
28

 

Kebutuhan pembiayaan modal kerja juga dapat dipenuhi dengan 

berbagai cara antara lain: 

a. Bagi hasil 

Kebutuhan modal kerja usaha yang beragam, seperti untuk membayar 

tenaga kerja, rekening listrik, dan air, bahan baku, dan sebagainya 

dapat dipenuhi dengan pembiayaan berpola bagi hasil dengan akad 

mudharabah atau musyarakah. 

Dengan berbagi hasil, kebutuhan modal kerja pihak pengusaha 

terpenuhi, sementara kedua belah pihak mendapatkan manfaat dari 

pembagian risiko yang adil. Agar bank syariah dapat berperan aktif 

dalam usaha dan mengurangi kemungkinan risiko. 

b. Jual beli 

Kebutuhan modal kerja usaha perdagangan untuk membiayai barang 

dagangan dapat dipenuhi dengan pembayaran berpola jual beli dengan 

akad murabahah. Dengan jual beli, kebutuhan modal pedagang 
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terpenuhi dengan harga tetap, sementara bank syariah mendapat 

keuntungan margin tetap dengan meminimalisir resiko. 

Kebutuhan modal kerja usaha kerajinan dan produsen kecil dapat juga 

dipenuhi dengan akad salam. Dalam hal ini. Bank syariah menyuplai 

mereka dengan input produksi sebagai modal salam yang ditukar 

dengan komoditas mereka untuk dipasarkan kembali.
29

 

2. Hakekat Suku Bunga (BI-Rate) (X1) 

BI-Rate adalah suku bunga yang mencerminkan sikap atau stance 

kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan 

kepada publik BI-Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur bulanan dan 

diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia 

melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) di pasar uang untuk 

mencapai sasaran operasional kebijakan moneter.
30

 

Hubungan antara BI-Rate dengan perbankan, dimana BI-Rate 

diambil dari sisi pembiayaan BI-Rate rendah akan memicu penurunan 

tingkat suku bunga, sehingga margin bank syariah akan semakin 

kompetitif.  

Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh 

bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang 

membeli atau menjual produknya. Bunga bagi bank juga dapat diartikan 

sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki 
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simpanan) dan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank 

(nasabah yang memperoleh pinjaman).
31

 

Bank sebagai mediasi antara pemilik dana dan antara nasabah yang 

membutuhkan dana. Maka dari sinilah dalam perbankan ada bank 

konvensional dan bank syariah, dimana nantinya masyarakat yang 

memilih mana yang lebih baik. Dalam kegiatan perbankan konvensional 

sehari-hari, ada 2 macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya yaitu : 

a. Bunga simpanan 

Merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada nasabah 

pemilik simpanan. Bunga ini diberikan sebagai rangsangan atau balas 

jasa, kepada nasabah yang menyimapan uangnya dibank. Sebagai 

contoh jasa giro, bunga tabungan dan bunga deposito. 

b. Bunga pinjaman 

Merupakan bunga yang dibebankan kepada para peminjam 

(Debitur) atau harga jual yang harus dibayar oleh nasabah peminjam 

kepada bank. Bagi bank bunga pinjaman merupakan harga jual dan 

contoh harga jual adalah bunga kredit. 

Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya 

dan pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang 

harus dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan 

pendapatan yang diterima dari nasabah. Baik bunga simpanan maupun 

bunga pinjaman masing-masing saling mempengaruhi satu sama lainnya. 
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Sebagai contoh seandainya bunga simpanan tinggi, maka secara otomatis 

bunga pinjaman juga terpengaruh ikut naik dan demikian pula sebaliknya. 

Besar kecilnya suku bunga simpanan dan pinjaman sangat 

dipengaruhi oleh keduanya, artinya baik bunga simpanan maupun 

pinjaman saling mempengaruhi, disamping pengaruh faktor-faktor lainnya, 

seperti jaminan, jangka waktu, kebijakan pemerintah dan target laba.
32

 

3. Hakekat Tingkat Inflasi (X2) 

Tujuan jangka panjang pemerintah adalah menjaga agar tingkat 

inflasi yang berlaku berada pada tingkat yang sangat rendah. Tingkat 

inflasi nol persen bukanlah tujuan utama kebijakan pemerintah karena 

sukar untuk dicapai. Yang paling penting untuk diusahakan adalah 

menjaga agar tingkat inflasi tetap rendah.
33

 Inflasi adalah kecenderungan 

dari harga-harga untuk naik secara umum dan terus menerus. Kenaikan 

harga dari satu atau dua barang saja tidak termasuk inflasi. 

a. Pengertian Inflasi 

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum barang-barang 

secara terus-menerus. Ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai 

macam barang itu naik dengan persentase yang sama, mungkin dapat 

terjadi kenaikan tersebut tidaklah bersamaan. Yang penting terdapat 

kenaikan harga umum barang secara terus-menerus selama periode 
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tertentu. Kenaikan yang terjadi hanya sekali saja (meskipun dengan 

persentase yang cukup besar) bukanlah merupakan inflasi.
34

 

Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-

harga secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau 

dua barang saja tidak dapat dikatakan inflasi kecuali bila kenaikan itu 

meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) pada harga lainnya.
35

 

Menurut teori kuantitas sebab utama timbulnya inflasi adalah 

kelebihan permintaan yang disebabkan karena penambahan jumlah 

uang yang beredar. 

Inflasi/deflasi tersebut dapat dihitung menggunakan rumus:
36

 

    
          

       
      

Kenaikan harga ini diukur dengan menggunakan indeks harga. 

Beberapa indeks harga yang sering digunakan untuk mengukur inflasi 

antara lain : 

1) Indeks biaya hidup (consumer price index) 

Indeks biaya hidup mengukur biaya atau pengeluaran untuk 

membeli sejumlah baarang dan jasa yang dibeli oleh rumah tangga 

untuk keperluan hidup. 

2) Indeks harga perdagangan besar (wholesale proce index) 
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Indeks perdagangan besar menitik beratkan pada sejumlah 

barang pada tingkat perdagangan besar. Ini berarti harga bahan 

mentah, bahan baku atau setengah jadi masuk dalam perhitungan 

indeks harga. Biasanya perubahan indeks haraga ini sejalan atau 

searah dengan indeks biaya hidup 

3) GNP Deflator 

GNP deflator adalah jenis indeks yang lain. Berbeda dengan dua 

indeks di atas, dalam cakupan barangnya. GNP deflator mencakup 

jumlah barang dan jasa yang masuk dalam perhitungan GNP, jadi 

lebih banyak jumlahnya bila di banding dengan dua indeks di atas. 

Cara  menghitung GNP Deflator yaitu: 

             
           

        
     

Jenis inflasi menurut sifatnya dibagi atas dasar besarnya laju 

inflasi. Ada beberapa jenis inflasi, diantara yaitu : 

1) Merayap (creeping inflation) 

Pada jenis inflasi ini biasanya ditandai dengan laju inflasi yang 

rendah (kurang dari 10% per tahun). Kenaikan harga berjalan secara 

lambat, dengan persentase yang kecil serta dalam jangka yang relatif 

lama. 

2) Inflasi Menengah (galloping inflation) 

Inflasi ini ditandai dengan kenaikan harga yang cukup besar 

(biasanya double digit atau triple digit) dan kadang-kala berjalan 

dalam waktu yang relatif pendek serta mempunyai sifat akselesari, 
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artinya harga-harga minggu/ bulan ini lebih tinggi dari minggu/ bulan 

lalu dan seterusnya. Efeknya terhadap perekonomian lebih berat 

daripada inflasi yang merayap. 

3) Inflasi Tinggi (hyper inflation) 

Merupakan inflasi yang paling parah akibatnya. Harga-harga 

naik sampai 5 atau 6 kali. Masyarakat tidak lagi berkeinginan untuk 

menyimpan uang. Nilai uang merosot dengan tajam sehingga ingin 

ditukarkan dengan barang. Perputaran uang makin cepat, harga naik 

secara akselerasi. Biasanya keadaan ini timbul apabila pemerintah 

mengalami defisit anggaran belanja (misalnya ditimbulkan oleh 

adanya perang) yang dibelanjai/ditutup dengan mencetak uang 

Cara Mencegah Inflasi dengan menggunakan persamaan Irfing 

Fisher MV=PT, dapat dijelaskan bahwa inflasi timbul karena MV naik 

lebih cepat daripada T. Oleh karena itu untuk mencegah terjadinya inflasi 

maka salah satu variabel (M atau V) harus dikendalikan. Disamping ini, 

volume T ditingkatkan guna mencegah atau mengurangi inflasi. Cara 

mengatur variabel M, V dan T tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan kebijakan moneter, fiskal atau kebijaksanaan yang 

menyangkut kenaikan produksi. 

Dari berbagai hal sebab dan akibatnya terdapat cara pencegahan 

inflasi dengan cara melalui kebijakan moneter dimana sasaran dari 

kebijakan moneter di capai melaluipengaturan jumlah uang beredar (M). 

salah satu komponen jumlah uang adalah uang giral (demand deposit). 
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Uang giral dapat terjadi melalui dua cara, pertama apabila seseorang 

memperoleh pinjaman dari bank tidak diterima kas tetapi dalam bentuk 

giro. Untuk menekan laju inflasi cadangan minimum ini dinaikkan 

sehingga jumlah uang menjadi lebih kecil. Disamping cara ini, bank 

sentral dapat menggunakan apa yang disebut tingkat diskonto (discount 

rate). Discount rate ini bagi bank umum merupakan biaya untuk pinjaman 

yang diberikan oleh bank sentral. Apabila tingkat diskonto dinaikkan (oleh 

bank sentral) maka gairah bank umum untuk meminjam makin kecil 

sehingga cadangan yang ada pada bank sentral juga mengecil. Akibatnya, 

kemampuan bank umum memberikan pinjaman pada masyarakat makin 

kecil sehingga jumlah uang beredar turun dan inflasi dapat dicegah. 

Pada kebijakan fiskal menyangkut pengaturan tentang pengeluaran 

pemerintah serta perpajakan yang secara langsung dapat mempengaruhi 

permintaan total dan dengan demikian akan mempengaruhi harga. Efek 

inflasi, inflasi dapat mempengaruhi distribusi pendapatan, alokasi faktor 

produksi serta produk nasional. Efek terhadap distribusi pendapatan 

disebut dengan: equity effect, sedangkan efek terhadap alokasi faktor 

produksi dan produk nasional masing-masing disebut efficiency dan output 

effects. 

1) Efek terhadap pendapatan (equity effect) 

Efek terhadap pendapatan sifatnya tidak merata, ada yang 

dirugikan ada pula yang diuntungkan dengan adanya inflasi.Seseorang 

mendapatkan pendapatan tetap akan dirugikan oleh adanya inflasi. 
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Demikian juga orang yang memupuk kekayaan dalam bentuk uang kas 

akan menderita kerugian karena adanya inflasi. Sebaliknya pihak-

pihak yang mendapat keuntungan dengan adanya inflasi adalah mereka 

yang memperoleh keuntungan dengan adanya inflasi adalah mereka 

yang memperoleh kenaikan pendapatan dengan prosentasi yang lebih 

besar dari laju inflasi, atau mereka yang mempunyai kekayaan bukan 

uang dimana nilainya naik dengan prosentase lebih besar daripada laju 

inflasi.adanya serikat buruh yang kuat kadangkala berhasil dalam 

menuntut kenaikan upah dengan prosentase lebih besar daripada laju 

inflasi. Dengan demikian inflasi dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan dalam pola pembagian pendapatan dan kelayakan 

masyarakat. Inflasi seolah-olah merupakan pajak bagi seseorang dan 

merupakan subsidi bagi orang lain. 

2) Efek terhadap efisiensi (Efficiency effects) 

Inflasi dapat pula mengubah pola alokasi faktor-faktor 

produksi. Perubahan ini dapat terjadi melalui kenaikan permintaan 

akan berbagai macam barang yang kemudian dapat mendorong 

terjadinya perubahan dalam produksi beberapa barang tertenu, 

dengan adanya inflasi permintaan akan barang tertentu mengalami 

kenaikan yang lebih besar dari barang lain, yang kemudian 

mendorong kenaikan produksi barang tersebut. Kenaikan produksi 

barang ini pada gilirannya akan merubah pola alokasi faktor produk 

yang sudah ada. Memang tidak ada jaminan bahwa alokasi faktor 
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produksi itu lebih efisien dalam keadaan tidak ada inflasi. Namun, 

kebanyakan ahli ekonomi berpendapat bahwa inflasi dapat 

mengakibatkan alokasi faktor produksi menjadi tidak efisien. 

3) Efek terhadap output (Output effects) 

Dalam menganalisa kedua efek di atas (equity dan efficiency 

effects) digunakan suatu anggapan bahwa output tetap. Hal ini 

dilakukan agar supaya dapat diketahui efek inflasi terhadap distribusi 

pendapatan dan efisiensi dari jumlah output tertentu tersebut.
37

 

Efek buruk dari inflasi lainnya kenaikan harga-harga yang tinggi dan 

terus menerusbukan saja menimbulkan beberapa efek buruk atas kegiatan 

ekonomi, tetapi juga kepada kemakmuran individu pada masyarakat. 

1) Inflasi dan perkembangan ekonomi 

Inflasi yang tinggi tingkatnya tidak akan mengalahkan 

perkembangan ekonomi. Biaya yang terus menerus naik 

menyebabkan kegiatan produktif sangat tidak menguntungkan. Maka 

pemilik  modal biasanya lebih suka menggunakan uangnya untuk 

tujuan spekulasi. Antara lain tujuan ini dicapai dengan membeli 

harta-harta tetap seperti tanah, rumah, dan bangunan. Oleh karena 

pengusaha lebih suka menjalankan kegiatan investasi yang bersifat 

seperti itu. 

Kenaikan harg-harga menimbulkan efek yang buruk pula ke 

atas perdagangan. Kenaikan harga menyebabkan barang-barang 
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negara itu tidak dapat bersaing di pasaran internasional ekspor akan 

menurun. Sebaliknya, harga-harga produksi dalam negeri yang 

semakin tinggi sebagai akibat inflasi menyebabkan barang-barang 

impor menjadi relatif murah. Maka lebih banyak impor akan 

dilakukan. Ekspor yang menurun dan diikuti pula oleh impor yang 

bertambah menyebabkan  ketidakseimbangan dalam aliran mata 

uang asing. Kedudukan neraca pembayaran akan memburuk. 

2) Inflasi dan kemakmuran masyarakat 

Selain menimbulkan efek buruk dalam kegiatan ekonomi 

negara, inflasi juga akann menimbulkan efek-efek kepada individu 

dan masyarakat seperti: 

a) Inflasi akan menurunkan pendapatan riil orang-orang yang 

berpendapatan tetap. Pada umunya kenaikan upah tidaklah 

secepat kenaikan harga-harga. Dampak inflasi akan menurunkan 

upah riil individu-individu yang berpendapatan tetap. 

b) Inflasi akan mengurangi nilai kekayaan yang berupa uang. 

Sebagian kekayaan masyarakat disimpan dalam bentuk 

uang.simpanan di bank,simpanan tunai, dan simpanan dalam 

institusi-institusi keuangan lain merupakan simpanan keuangan. 

Nilai riilnya akan menurun apabila inflasi berlaku. 

c) Memperburuk pembagian kekayaan. Telah menunjukkan bahwa 

penerima pendapatan tetap akan menghadapi kemerosotan dalam 
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nilai riil pendapatannya, dan pemilik kekayaan bersifat keuangan 

mengalami penurunan dalam nilai riil kekayaannya.
38

 

4. Hakekat Tingkat Kurs (X3) 

Kurs valuta asing atau kurs mata uang asing menunjukkan harga 

atau nilai mata uang suatu negara dinyatakan dalam nilai mata uang negara 

lain. Kurs valuta asing dapat juga didefinisikan sebagai jumlah uang 

domestik yang dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkan, 

untuk memperoleh satu unit mata uang asing. Kurs yang menunjukkan 

bahwa US$1.00 sama dengan Rp 8.400 berarti untuk memperoleh satu 

dolar Amerika dibutuhkan 8.400 rupiah Indonesia. Jumlah valuta untuk di 

antara dua negara kerapkali berbeda di antara satu masa dengan masa yang 

lainnya.
39

 Pada dasarnya terdapat dua cara di dalam menentukan kurs 

valuta asing: (1) Berdasarkan permintaan dan penawaran mata uang aing 

dalam pasar bebas; (2) Ditentukan oleh pemerintah. 

a. Teori Nilai Tukar Uang Konvensional 

Exchange Rates (nilai tukar uang) atau yang lebih populer 

dikenal dengan sebutan kurs mata uang adalah catatan (Quotation) 

harga pasar dari mata uang asing (foreign currency) dalam harga mata 

uang domestik (domestic currency) atau resiprokalnya, yaitu harga 

mata uang domestik dalam mata uang asing. Nilai tukar uang 

merepresentasikan tingkat harga pertukaran dari satu mata uang ke 

mata uang yang lainnya dan digunakan dalam berbagai transaksi, 
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antara lain transaksi perdagangan internasional, turisme, investasi 

internasionaal., ataupun aliran uang jangka pendek antarnegara, yang 

melewati batas-batas geografis ataupun batas-batas hukum. 

Nilai tukar suatu mata uang dapat ditentukan oleh pemerintah 

(otoritas moneter) seperti pada negara-negara yang memakai sistem 

fixed exchange rates ataupun ditentukan oleh kombinasi antara 

kekuatan-kekuatan pasar yang saling berinteraksi (bank komersial-

perusahaan multinasional-perusahaan manajemen aset- perusahaan 

asuransi-bank devisa-bank sentral) serta kebijakan pemerintah seperti 

pada negara-negara yang memakai rezim sistem “flexible exchange 

rates”. 

Nilai tukar uang dapat dicatat seabagi spot atau immediate 

delivery (penyerahan +/- 2 hari) ataupun juga dapat dicatat sebagai 

transaksi di muka (forward transaction) dalam berbagai periode 

penyerahan. Perbedaan antara catatan spot dan forward umumnya 

merefleksikan perbedaan antara biaya dari meminjam (cost of 

borrowing) dalam dua mata uang dalam periode waktu yang terkait. 

Karena setiap negara mempunyai hubungan dalam investasi dan 

perdagangan dengan beberapa negara lainnya, maka tidak ada satu 

nilai tukar yang dapat mengukur secara memadai daya beli 

(purchasing power) dari mata uang domestik atau mata uang asing 

secara umum. Konsep-konsep dari nilai tukar uang yang efektif telah 

dikembangkan untuk mengukur rata-rata tertimbang (weighted 
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average) harga dari masta uang asing dalam mata uang domestik. 

Begitu juga berbagai skema penimbangan telah diajukan, termasuk di 

dalamnya timbangan impor untuk merefleksikan daya beli terhadap 

barang-barang impor, timbangan perdagangan bilateral untuk 

merefleksikan pentingnya hubungan perdagangan dengan negara asing 

tertentu, timbangan perdagangan global merefleksikan pentingnya 

berbagai mata uang dalam perdagangan global, dan juga timbangan 

elestisitas porsi perdagangan untuk merefleksikan tingkatan yang 

berbeda dari daya saing (competitiveness) sebuah negara dengan 

negara-negara yang lainnya. 

b. Kebijakan Nilai Tukar Uang 

Mata uang asing dapat digunakan untuk membeli barang-barang 

dari luar negeri ataupun juga asset finansial. Jika seseorang bepergian 

dari Indonesia ke Singapura kemungkinan dia ingin membeli mata 

uang dollar Singapura (SGD) dengan mata uang rupiah (IDR) dengan 

nilai tukar berlaku. Jika setiap SGD 1 berharga IDR 5.000 maka 

sebaliknya dapat juga dapat diekpresikan yaitu setiap IDR 50 

berharga SGD 1 sen. Semakin tinggi harga IGD (in IDR term), 

semakin rendah harga IDR (in SGD term), begitu juga sebaliknya. 

Dalam suatu negara, satu-satunya institusi resmi yang dapat 

mengubah penawaran mata uangnya adalah Bank Sentral dari negara 
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tersebut. Bank Sentral setiap harinya menjual dan membeli mata uang 

asing.
40

 

5. Hakekat Nisbah Bagi Hasil (X4) 

Bagi hasil menurut termonologi asing (inggris) dikenal dengan profit 

sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. 

Secara definitif profit sharing diartikan “distribusi beberapa bagian dari 

laba pada para pegawai dari suatu perusahaan”. Lebih lanjut dikatakan, 

bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang 

didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau 

dapat berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan. 

Bentuk pembagian laba yang tidak langsung mencakup alokasi 

saham-saham (penyertaan) perusahaan pada para pegawai, dibayar melalui 

laba perusahaan, dan memberikan para pegawai opsi untuk membeli 

saham-saham sampai pada jumlah tertentu di masa yang akan datang pada 

tingkat harga sekarang, sehingga memungkinkan para pegawai 

memperoleh keuntungan baik dari pembagian dividen maupun setiap 

pertumbuhan dalam kemampuan memperoleh laba. Jika dalam suatu 

perusahaan, maka perolehan bagian laba sering dianjurkan untuk 

meningkatkan tanggungjawab pegawai dan dengan demikian 

meningkatkan produktivitas. 

Pada mekanisme lembaga keuangan syariah atau bagi hasil 

pendapatan bagi hasil ini berlaku untuk produk-produk penyertaan, baik 
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penyertaan menyeluruh maupun sebagian-sebagian, atau bentuk bisnis 

korporasi (kerjasama). Pihak-pihak yang terlibat dalam kepentingan bisnis 

yang disebut tadi, harus melakukan transparasi dan kemitraan secara baik 

dan ideal. Sebab semua pengeluaran dan pemasukan rutin yang berkaitan 

dengan bisnis penyertaan, bukan untuk kepentingan pribadi yang 

menjalankan proyek. 

Keuntungan yang dibagihasilkan harus dibagi secara proporsional 

abtara shahibul mal dengan mudharib. Dengan demikian semua 

pengeluaran rutin yang berkaitan dengan bisnis mudharabah, bukan untuk 

kepentingan pribadi mudharib, dapat dimasukkan ke dalam biaya 

operasional. Keuntungan bersih harus dibagi antara shahibul mal  dan 

mudharib sesuai dengan proporsi yang disepakati sebelaumnya secaraq 

eksplisit disebutkan dalam perjanjian awal. Tidak ada pembaian laba 

sampai semua kerugian telah ditutup dan ekuiti shahibul maal telah 

dibayar kembali. Jika ada oembagian keuntungan sebelum habis masa 

perjanjian akan dianggap sebagai pembagian keuntungan di muka.
41

 

Bank syariah menerapkan nisbah bagi hasil terhadap produk-produk 

pembiayaan yang berbasis Natural Umcertainty Contracts (NUC), yakni 

akad bisnis yang tidak memberikan kepastian pendapatan (return), baik 

dari segi jumlah (amount) maupun waktu (timing), seperti mudhaeabah 

dan musyarakah. Penetapan nisbah bagi hasil pembiayaan ditentukan 
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dengan mempertimbangkan sebagai berikut: (1) Referensi tingkat (marjin) 

keuntungan; (2) Perkiraan tingkat keuntungan bisnis/proyek yang dibiayai 

Terdapat tiga metode dalam menentukan nisbah bagi hasil 

pembiayaan yakni:
 42 

(1) penentuan nisbah bagi hasil keuntungan; (2) 

penentuan nisbah bagi hasil pendapatan; (3) Penentuan nisbah bagi hasil 

penjualan. 

Bagi hasil dalam penempatan dana/outpot dana/pembiayaan/kredit 

yang perlu diperhitungkan adalah penempatan dana aqad syarikah atau 

produk mudharabah dan produk musyarakah. Untuk mengurangi 

timbulnya perselisihan terutama atas biaya-biaya yang timbul, maka 

disarankan bahwa yang dibagihasilkan adalah pendapatan atau hasil bruto. 

Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa keuntungan atau hasil netto 

yang dibagihasilkan, dengan catatan bahwa biaya-biaya yang dapat 

menimbulkan keraguan tentang keabsahannya seperti transportasi nasabah, 

uang makan, atau uang lelah, uang saku nasabah dan semacamnya tidak 

usah dimasukkan untuk mengurangi pendapatan bruto tersebut.
43

  

Nisbah bagi hasil merupakan persentase keuntungan yang diperoleh 

shahibul mal dan mudharib yang ditentukan berdasarkan kesepakatan 

antara keduanya. Karakteristik nisbah bagi hasil:
44

 

a. Persentase 

Nisbah bagi hasil harus dinyatakan dalam persentase (%), bukan 

dalam nominal uang tertentu. 
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b. Bagi untung dan bagi rugi 

Pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati, 

sedangkan pembagian kerugian berdasarkan porsi modal masing-

masing pihak 

c. Jaminan 

Jaminan yang akan diminta terkait dengan caracter risk yang 

dimiliki oleh mudharib karena jika kerugian diakibatkan oleh 

keburukan karakter mudharib, maka yang menanggung adalah 

mudharib. Akan tetapi jika kerugian diakibatkan oleh business risk, 

maka shahibul maal tidak diperbolehkan untuk meminta jaminan pada 

mudharib. 

d. Besaran nisbah 

Angka besaran nisbah bagi hasilmuncul sebagai hasil tawar-

menawar yang dilandasi oleh kata sepakat dari pihak shahibul mal dan 

mudharib. 

e. Cara menyelesaikan kerugian 

Kerugian akan ditanggung dari keuntungan terlebih dahulu 

karena keuntungan adalah pelindung modal. Jika kerugian melebihi 

keuntungan, maka akan diambil dari pokok modal. 

Untuk menghitung bagi hasil pembiayaan, beberapa hal yang perlu 

diperhatikan meliputi berikut ini: (a) Besarnya pembiayaan; (b) Jangka 

waktu pengembalian; (c) Sistem pengembalian, apakah mengangsur atau 

ditangguhkan; (d) Hasil yang diharapkan oleh BMT; (e) Nisbah bagi hasil; 
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(f) Proyeksi pendapatan dari calon peminjam. Berdasarkan pengalaman 

usaha sebelumnya, proyeksi ini lebih mudah diketahui. (g) Realisasi 

pendapatan yang sesungguhnya. Berdasarkan laporan keuangan peminjam, 

besar kecilnya laba aktual menjadi dasar dalam pengambilan tingkat bagi 

hasil. (h) Tingkat persaingan harga, baik dengan lembaga keuangan sejenis 

maupun dengan lembaga konvensional. 

6. Hakekat Financing to Deposit Ratio (FDR) (X5) 

Salah satu keunggulan sistem perbankan tanpa bunga ialah adanya 

dorongan yang kuat bagi pihak perbankan untuk menyalurkan seluruh dan 

pihak ketiga pada kegiatan sektor riil, karena kelebihan likuiditas tidak 

dibenarkan untuk ditanam dalam bentuk sertifikat finansial berbasis bunga 

seperti SWBI, sebagaimana terjadi pada perbankan konvensional. 

Indikasinya sangat jelas bahwa financing to deposit ratio (FDR) 

perbankan syariah selalu berkisar pada angka 100 , sedangkan loan to 

deposit ratio (LDR) perbankan konvensional berada pada kisaran 70.
45

 

Financing to deposit ratio (FDR) diperuntukkan untuk menilai ukuran-

ukuran likuiditas. Rasio ini menyatakan seberapa jauh bank telah 

menggunakan uang para penyimpanan (depositor) untuk memberikan 

pinjaman kepada para nasabahnya. Dengan kata lain jumlah uang yang 

dipergunakan untuk memberi pinjaman adalah uang yang berasal dari 

titipan para penyimpan. Sebelum paket kebijaksanaan keuangan, moneter 
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dan perbankan tanggal 29 Mei 1993, penilaian kesehatan likuiditas bank 

yang berupa Loan to Deposito Ratio (LDR), dengan rumus: 

     
                     

                 
      

Kelemahan rasio ini: 

a. Investasi dana bank ke dalam earning assets bukan hanya ke dalam 

bentuk loan (pinjaman), tetapi juga dalam bentuk surat berharga 

(jangka pendek maupun jangka panjang). Dalam teori ini jenis-jenis 

investasi non loan diabaikan. 

b. Dana yang dapat digunakan dalam bentuk kredit tidak hanya 

bersumber dari dana pihak ketiga (simpanan masyarakat) tapi juga 

berasal dari sumber dana lainnya misalnya modal sendiri, dana yang 

berasal dari pinjaman antarbank (pasar uang) dan lain sebagainya. 

c. Kurang memperhatikan liquid assets yang segera dapat dicairkan 

dalam bentuk uang kas. 

d. Kurang mempertimbangkan security daripada pinjaman. 

e. Tidak memperhitungkan stabilitas titipan. 

f. Mengabaikan assets yang lain. Dua bank mempunyai rasio sama besar, 

tetapi 20% dari titipan bank yang satu berbentuk uang kas atau surat 

berharga jangka pendek, sedangkan bank yang lain mengiventasikan 

ke dalam saham, tentu kedua bank tersebut tidak mempunyai tingkat 

likuiditas yang sama.
46
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FDR adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh 

bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. Rasio 

ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman 

yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini 

menunjukkan tingkat likuiditas bank. Semakin tinggi angka FDR suatu 

bank, dapat digambarkan sebagai bank yang kurang mempunyai angka 

risiko lebih kecil. Berdasarkan surat ederan Bank Indonesia No 26/5/BPPP 

tanggal 29 Mei 1993, besarnya FDR ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak 

melebihi 110%.
47

 

Berdasarkan paket kebijakan keuanan, moneter dan perbankan 

tanggal 29 Mei 1993 dalam penilaian likuiditas yang didasarkan kepada 

LDR, dana pihak ketiga sebagai pembagi diperluas dengan dana-dana 

yang dimiliki bank (model sendiri), dengan rumus: 

     
                     

                                 
       

Dalam menentukan peringkat pada komponen ini, maka harus 

diketahui Loan to Deposit Ratio (LDR) terlebih dahulu. Peringkat 

perolehan net interest margin terdiri dari 5 kategori.
48

 

Tabel 2.1 

Peringkat Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Peringkat 

1 2 3 4 5 

50% < rasio < 75% < rasio < 85%<rasio<100% 100% < rasio Rasio > 120% 
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75% 85% atau rasio < 50% < 120% 

Sumber:SEBI No 6/23/DPNP Tahun 2004 

7. Hakekat BMT (Baitull Mall Wat Tamwil) 

a. Pengertian BMT (Baitull Mall Wat Tamwil) 

Pendirian koperasi adalah atas dasar keresahan penduduk 

kalangan ekonomi lemah untuk memajukan usahanya, karena 

keterbatasan modal yang dimiliki. Sehingga diharapkan dengan 

kemunculan koperasi bisa menjawab dari permasalahan masyarakat 

tersebut. Namun ada beberapa kelemahan dari koperasi-koperasi yang 

dirintis pada saat itu, yaitu dari sistem yang digunakan. Koperasi 

konvensional masih menggunakan bunga, padahal dalam agama 

samawi pun penggunaan bunga dilarang. Berikut ini ada beberapa hal 

berikut perlu diperhatikan mengenai hukum bunga dan riba yang 

terdapat dalam Al-Quran yang difirmankan Allah SWT:
49

 Al-Baqarah 

Ayat 275 yang berbunyi: 

                

              

              
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               

 

275. orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya. 

Surah Ali-Imran ayat 130 yang berbunyi 

              

  
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130. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan. 

BMT (baitul maal wat tamwil) atau padanan kata balai usaha 

mandiri terpadu adalah lembaga keungan mikro yang dioperasikan 

dengan prinsip bagi hasil, menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro 

dan kecil, dalam rangka mengangkat derajat dan martabat serta 

membela kepentingan kaum fakir miskin. 

Secara konseptual, BMT memiliki dua fungsi, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Baitut tamwil (bait: rumah, at-tamwil: pengembangan harta) 

melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan 

investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro 

dan kecil terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan 

menunjuang pembiayaan kegiatan ekonominya. 

2) Baitul maal (bait: rumah, maal : harta) menerima titipan dana 

zakat, infaq, dan shodaqoh serta mengoptimalkan distribusinya 

sesuai dengan peraturan dan amanahnya. 

b. Visi, misi, tujuan dan usaha BMT 

Visi BMT adalah mewujudkan kualitas measyarakat disekitar 

BMT yang selamat, damai, dan sejahtera dengan mengembangkan 

lembaga dan usaha BMT dan pokusma (kelompok usaha muamalah) 
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yang maju, berkembang, terpercaya aman, nyaman, transparan, dan 

berkehati-hatian. 

Misi BMT adalah mengembangkan Pokusma dan BMT yang 

maju berkembang, terpercaya, aman nyaman, transparan, dan 

berkehati-hatian sehingga terwujud kualitas masyarakat disekitar BMT 

yang selamat, damai dan sejahtera. 

Tujuan BMT adalah mewujudkan kehidupan keluarga dan 

masyarkat di sekitar BMT yang selamat, damai dan sejatera. 

Usaha BMT, untuk mencapai visi dan pelaksanaan misi dan 

tujuan BMT maka BMT melakukan usaha-usaha sebagai berikut: 

1. Mengembangkan kegiatan simpan pinjam dengan prinsip bagi hasil 

2. Mengembangkan lembaga dan bisnis kelompok usaha muamalah, 

yaitu simpanan-pinjam yang khas binaan BMT 

3. Jika BMT telah berkembang cukup mapan, memprakarsai 

pengembangan badan usaha sektor riil dan Pokusma-pokusma 

sebagai badan usaha pendamping menggerakkan ekonomi riil 

rakyat kecil di wilayah BMT tersebut yang manajemennya terpisah 

dari BMT. 

4. Mengembangkan jaringan kerja dan jaringan bisnis BMT dan 

Sektor riil mitranya sehingga menjadi barisan semut yang tangguh 

sehingga mampu mendongkrak ekonomi bangsa Indonesia.
50
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BMT adalah milik masyarakat yakni didirikan oleh masyarakat di 

sekitar BMT, dikelola oleh masyarakat di sekitar BMT dan harus 

bermanfaat bagi masyarakat di mana BMT berada. BMT bertujuan 

meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. BMT memiliki sifat usaha 

bisnis, mandiri yang  ditumbuhkembangkan dengan swadaya dan dikelola 

secara profesional. Aspek Baitul Maal dikembangkan untuk kesejahteraan 

sosial para anggota, terutama dengan menggalakkan ZISWA (Zakat, Infaq, 

Shadaqah, dan Wakaf) seiring dengan penguatan kelembagaan bisnis 

BMT. BMT berasaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, 

berlandaskan pada keimanan, keterpaduan (kaffah), 

kekeluargaan/koperasi, kebersamaan, kemandirian, dan profesional 
51

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu yang bisa membatu peneliti ada beberapa 

diantaranya yaitu : 

Katmas dalam studinya yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

faktor eksternal dan internal terhadap volume pembiayaan perbankan syariah 

di Indonesia. Metode yang digunakan analisis kuantitatif dengan pendekatan 

Error Correction Model (ECM) dan juga dilakukan studi kepustakaan. 

Variabel eksternal inflasi dalam jangka pendek memiliki pengaruh positif 

terhadap volume pembiayaan pada perbankan syariah dalam jangka panjang 

kedua variabel eksternal dan BI-Rate berpengaruh positif dan signifikan pada 
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volume pembiayaan pada perbankan syariah. Sementara variabel eksternal 

kurs tidak berpengaruh terhadap pembiayaan dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Variabel internal ROA dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan perbankan 

Syariah, sementara variabel CAR, NPF, FDR, dan BOPO dalam jangka 

pendek dan jangka panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap volume 

pembiayaan perbankan syariah.
52

  

Perbedaan dengan studi kali ini adalah pada pembiayaan yang digunakan 

adalah pembiayaan produktif, setelah itu faktor independen yang 

dipergunakan dalam penelitian ini selain BI-Rate, dan kurs ditambah dengan 

tingkat inflasi, nisbah bagi hasil, FDR sedangkan sampel penelitian ini berada 

di KJKS BMT UGT Sidogiri Pasuruan. 

Normala dalam jurnalnya yang bertujuan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyaluran kredit bank umum di Indonesia (periode 2008.1-

20012.2). teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda 

dengan menggunakan metode OLS (ordinal Least Square) dan diolah dengan 

menggunakan program eviws 7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPK, CAR, 

NPL, dan BI-Rate memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran kredit di 

Indonesia.
53
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Perbedaan dengan studi kali ini adalah pada tempat penelitian Normala 

menggunakan Bank Umum sedangkan peneliti ini menggunakan BMT,  

setelah itu faktor independen yang ada digunakan oleh penelitian ini selain BI-

Rate, tingkat inflasi juga menambahkan tingkat kurs, nisbah bagi hasil, FDR 

dan sampel penelitian ini berada di KJKS BMT UGT Sidogiri Pasuruan. 

Zulfiah dan Susilowibowo dalam sebuah karya ilmiahnya yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Inflasi, BI-Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Finance (NPF), Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasiona (BOPO)  terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2008-

2012. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian konklusif yang 

bersifat kausal dan data yang dihasilkan di analisis secara kuantitif. CAR dan 

NPF berpengaruh positif terhadap ROA, BI-Rate dan BOPO berpengaruh 

negatif terhadap ROA, namun inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA. Secara 

bersama-sama inflasi, BI-Rate, CAR, NPF dan BOPO berpengaruh signifikan 

terhadap ROA.
54

  

Perbedaan dengan studi kali ini adalah pada pembiayaan yang digunakan 

adalah pembiayaan produktif yang digunakan untuk modal kerja, setelah itu 

faktor independen yang ada digunakan oleh penelitian ini selain BI-Rate, 

tingkat inflasi juga menambahkan tingkat kurs, nisbah bagi hasil, FDR dan 

sampel penelitian ini berada di KJKS BMT UGT Sidogiri Pasuruan. 

Dahlan dalam jurnal etikonomi yang bertujuan untuk pengaruh tingkat 

bonus sertifikat Bank Indonesia dan tingkat inflasi terhadap pembiayaan Bank 
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Syaariah di Indonesia. Metode analisis yang dipergunakan pada penelitian ini 

ialah analisis linear berganda. Variabel dependen ialah pembiayaan bank 

syariah, sedangkan variabel independennya ialah tingkat bonus SBIS dan 

tingkat inflasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif 

antara Bonus Sertifikat Bank Indonesia Syariah terhadap Penyaluran 

Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia. Sedangkan pada tingkat Inflasi 

terhadap Penyaluran Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia terdapat tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat bonus sertifikat bank Indonesia syariah, maka bank syariah akan 

memiliki kecenderungan untuk mengurangi penyaluran pembiayaan.
55

  

Perbedaan dengan studi kali ini adalah pada pembiayaan yang digunakan 

adalah pembiayaan produktif yang digunakan untuk modal kerja, setelah itu 

faktor independen yang ada digunakan oleh penelitian ini selain BI-Rate, 

tingkat inflasi juga menambahkan tingkat kurs, nisbah bagi hasil, FDR dan 

sampel penelitian ini berada di KJKS BMT UGT Sidogiri Pasuruan. 

Karya Veratama yang bertujuan untuk menguji pengaruh Kurs, Inflasi, 

DPK, SWBI, dan Pendapatan Bank Terhadap Tingkat Pengguliran Dana Bank 

Syariah (Studi pada Bank Umum Devisa Syariah Periode 2011-2013). Metode 

yang digunakan adalah uji asumsi klasik Berdasarkan hasil uji simultan kurs, 

inflasi, DPK, SWBI dan pendapatan bank secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap tingkat pengguliran dana. Berdasarkan hasil uji parsial kurs 
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(signifikan), inflasi (tidak signifikan), dana pihak ketiga (signifikan), SWBI 

(tidak signifikan), pendapatan bank (tidak signifikan).
56

  

Perbedaan dengan studi kali ini adalah pada pembiayaan yang digunakan 

adalah pembiayaan produktif, setelah itu faktor independen atau X-nya selain 

Kurs dan inflasi ditambahkan BI-Rate, nisbah bagi hasil, dan FDR sedangkan 

sampel penelitian ini berada di KJKS BMT UGT Sidogiri Pasuruan. 

Ardianto dan Muharam dalam jurnal yang bertujuan untuk mengetahui 

model estimasi neural network, aplikasi pernasalahan tingkar bagi hasil 

depositomudharabah dengan variabel makroekonomi sebagai penentu. Dalam 

pengujian ini menghasilkan tiga model pengujian, dari ketiga model tersebut 

dibandingkan untuk mengetahui model mana yang paling baik untuk 

digunakan. Dalam pengujian ini terdapat suatu model summary yang 

menghasilkan sum of square error dan relative error, hasil tersebut 

menentukan baik tidaknya suatu model digunakan. Dari ketiga model 

pengujian, didapatkan nilai sum of square error sebesar 1.851 dengan nilai 

Relative error sebesar 0,327. Hasil tersebut merupakan nilai terkecil dari tiga 

model pengujian. Dalam pengujian ini terdapat suatu hasil yang menunjukan 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan model yang paling baik digunakan menghasilkann variabel yang 

paling berpengaruh adalah jumlah uang beredar (M1) dengan besarnya 

pengaruh sebesar 100% atau sebesar 0,216. Kemudian suku bunga bank 

Indonesia sebesar 82.2% atau sebesar 0,177. Indeks harga saham gabungan 
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(IHSG) dengan besarnya pengaruh 71,5% atau 0,154. Tingkat inflasi sebesar 

55,0% atau 0,119. Harga minyak dunia sebesar 53.3% atau sebesar 0,115. 

Suku bunga deposito bank umum berpengaruh sebesar 45.0% atau 0,97. Nilai 

tukar sebesar 32.4% atau sebesar 0,70. Harga emas dunia sebesar 24.0% atau 

sebesar 0,52.
57

  

Perbedaan dengan studi kali ini adalah pada variabel dependen, setelah 

itu faktor yang ada di penelitian ini adalah BI-Rate, tingkat inflasi, tingkat 

kurs,  nisbah bagi hasil, FDR dan sampel penelitian ini berada di KJKS BMT 

UGT Sidogiri Pasuruan. 

Studi selanjutnya  Wira, dalam jurnalnya yang bertujuan untuk pengaruh 

PDB sektor, nilai tukar, dan indeks harga produsen terhadap pinjaman 

perbankan. Metode analisis terhadap data dan hasil pengolahan data dilakukan 

mencakup metode analisis koefisien korelasi, metode uji hipotesis statistik 

termasuk uji parsial (uji t) maupun simultan (uji F) dan metode uji asumsi 

klasik. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pada periode pengamatan 

(QI:2002 – Q1:2009), nilai pinjaman perbankan baik kepada lapangan usaha 

maupun bukan kepada lapangan usaha dapat ditunjukkan secara signifikan 

dalam pengaruh variabel bebas PDB sektor perbankan, nilai tukar dan indeks 

harga produsen baik secara parsial melalui uji t maupun simultan melalui uji 

F. Model yang dihasilkan memilki variasi regresi yang besar untuk dijelaskan 

oleh semua variabel bebas melalui output koefisien determinasi (R2) sebesar 
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0,979026 atau sebanyak 97,90 persen variasi regresi dapat dijelaskan oleh 

model. Sedangkan sisanya sebesar 2,1 % dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model. Selain itu,sifat hubungan yang ditunjukkan oleh variabel bebas 

terhadap variabel terikat juga dapat dibuktikan selaras dengan teori sehingga 

tujuan kajian untuk membuktikan skema hipotesis yang dikembangkan di 

awal dapat dikatakan tercapai.
58

  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada pembiayaan yang 

digunakan adalah pembiayaan produktif, setelah itu faktor yang ada di 

penelitian ini adalah BI-Rate, bagi hasil, infasi, FDR, serta tingkat kurs dan 

sampel penelitian ini berada di BMT UGT Sdogiri Pasuruan. 

Studi selanjutnya oleh Masduki yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

nisbah bagi hasil pembiayaan terhadap volume pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah (studi kasus pada bank syariah mandiri tahun 2009-2011). 

Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier. 

Hasil studi kelayakan ini adalah menunjukkan nisbah bagi hasil pembiayaan 

mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume pembiayaan 

mudharabah. Hasil selanjutnya menunjukkan pengaruh yang signifikan antara 

nisbah bagi hasil pembiayaan musyarakah terhadap volume pembiayaan 

musyarakah bank syariah Mandiri.
59
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Perbedaan dengan studi kali ini adalah pada pembiayaan yang digunakan 

adalah pembiayaan produktif, setelah itu faktor yang ada di penelitian ini 

adalah BI-Rate, tingkat inflasi, tingkat kurs,  nisbah bagi hasil, FDR dan 

sampel penelitian ini berada di KJKS BMT UGT Sidogiri Pasuruan. 

Giannini dalam jurnal Accounting Analysis Journal yang bertujuan 

untuk menguji faktor yang mempengaruhi pembiayaan mudharabah pada bank 

umum syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan populasi laporan 

keuangan triwulan dari seluruh Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia 

pada periode tahun 2010-2012. Pengambilan sampel yaitu 6 Bank Umum 

Syariah menggunakan metode purposive sampling. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa FDR, NPF, ROA, CAR, dan tingkat bagi hasil secara 

simultan berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. Untuk hasil secara 

parsial, variabel FDR berpengaruh negatif terhadap pembiayaan mudharabah. 

Variabel NPF tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. 

Sedangkan untuk variabel ROA, CAR, dan tingkat bagi hasil berpengaruh 

positif terhadap pembiayaan mudharabah.
60

  

Perbedaan dengan studi kali ini adalah pada pembiayaan yang digunakan 

adalah pembiayaan produktif, setelah itu faktor yang ada di penelitian ini 

adalah BI-Rate, tingkat inflasi, tingkat kurs,  nisbah bagi hasil, FDR dan 

sampel penelitian ini berada di KJKS BMT UGT Sidogiri Pasuruan. 
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Penelitian selanjutnya dari Yoga Tantular R yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh financing to deposit ratio (FDR), non performing 

financing (NPF), return on assets (ROA) dan  capital adequacy ratio (CAR) 

terhadap pembiayaan mudharabah (survei pada bank syariah yang listing di 

Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2009-2013). Metode yang digunakan adalah 

analisis regresi data panel. Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah  

Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Pembiayaan 

Mudharabah. Non Performing Financing tidak berpengaruh terhadap 

Pembiayaan Mudharabah.  Return On Assets berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Pembiayaan Mudharabah, dan  Capital Adequacy Ratio berpengaruh 

positif signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah.  Sedangkan secara bersama-

sama, Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing Return On Assets, 

dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan 

Mudharabah.61  

Perbedaan dengan studi kali ini adalah pada pembiayaan yang digunakan 

adalah pembiayaan produktif, setelah itu faktor yang ada di penelitian ini 

adalah BI-Rate, tingkat inflasi, tingkat kurs, nisbah bagi hasil, FDR dan 

sampel penelitian ini berada di KJKS BMT UGT Sidogiri Pasuruan. 

C. Kerangka Berfikir Penelitian 

Kerangka berfikir digunakan untuk menggambarkan hipotesis penelitian 

pada bagian sebelumnya. Variabel yang digunakan oleh peneliti sebanyak 5 
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variabel independen yang terdiri dari BI-Rate (X1), Tingkat Inflasi (X2), 

Tingkat Kurs (X3), Nisbah Bagi Hasil (X4) dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) (X5) sedangkan pada variabel dependen yang digunakan adalah tingkat 

pembiayaan produktif (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : dari kajian teoritik dan kajian empirik yang relevan 

Keterangan: 

1. Pengaruh BI-Rate terhadap pembiayaan produktif  mengacu pada teori 

Kasmir
62

 serta didukung oleh penelitian terdahulu Katmas,
63

 dan 

Normala
64
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Tingkat Inflasi (X2) 

 

Tingkat Kurs (X3) 

 

Nisbah Bagi Hasil (X4) 

 

Financing to Deposit Ratio 

(FDR) (X5) 

 

Tingkat Pembiayaan 

Produktif (Y) 

Hipotesis 1 

Hipotesis 2 

Hipotesis 3 

Hipotesis 4 

Hipotesis 5 

Hipotesis 6 
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2. Pengaruh tingkat inflasi terhadap pembiayaan produktif mengacu pada 

teori Nopirin
65

 dan teori Sukirno
66

 serta didukung oleh karya tulis 

Zulfiah
67

 dan Dahlan
68

 

3. Pengaruh tingkat kurs terhadap pembiayaan produktif didukung oleh 

penelitian Veratama
69

, Ardianto
70

 serta Wira
71

 

4. Pengaruh nisbah bagi hasil terhadap pembiayaan produktif didukung oleh 

penelitian terdahulu Masduki
72

 dan Giannini
73

 

5. Pengaruh financing to deposit ratio (FDR)  terhadap pembiayaan produktif 

mengacu pada teori Pandia
74

 serta didukung oleh Tantular dalam
75

 

6. Pengaruh BI-Rate, tingkat inflasi, tingkat kurs, nisbah bagi hasil, dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan produktif 

mengacu pada penelitian terdahulu Katmas
76
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Tabel 2.2 

Rangkuman Penelitian Terdahulu 



 
 

30 

 

No Peneliti Variabel Penelitian Periodesasi Objek Penelitian Alat Analisis 

1 Ekarina Katmas Variabel dependen : 

Volume pembiayaan 

perbankan syariah 

Variabel Independen: 

CAR, NPF, FDR, 

ROA, BOPO, Inflasi, 

BI Rate, dan Kurs. 

Periode Januari 2009 

sampai September 

2013 

Perbankan Syariah di 

Indonesia 

Menggunakan Analisis 

kuantitatif dengan model 

dinamis Error Correction 

Model (ECM) dan juga 

dilakukan studi kepustakaan 

2 Greydi Normala Sari Variabel Dependen : 

Penyaluran Kredit 

Bank Umum di 

Indonesia 

Variabel Independen : 

DPK, NPL, Bi-Rate 

Januari 2008- Februari 

2012 

Bank Umum di 

Indonesia 

Data Sekunder, metode 

analisis ekonometrika, model 

regresi berganda dengan 

metode kuadrat terkecil 

sederhana OLS  

3 Fitri Zulfiah dan Joni 

Susilowibowo 

variabel Dependen : 

ROA pada Bank 

Umum Syariah Periode 

2008-2012 

Variabel Independen : 

inflasi, BI rate, CAR, 

NPF dan BOPO 

Periode 2008 sampai 

2012 data triwulan 

Bank Umum Syariah Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian konklusif 

yang bersifat kausal. 

Penelitian konklusif bersifat 

formal dan terstruktur, 

berdasarkan sampel besar 

yang representative dan data 

yang dihasilkan di analisis 

secara kuantitif. 

4 Dahlan Variabel dependen : 

Penyaluran 

Pembiayaan 

Variabel independen : 

Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah dan 

Periode 2009-2012 

pada setiap bulannya 

Bank Syariah di 

Indonesia 

Metode analisis regresi 

berganda 
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tingkat inflasi 

5 Yuhan Veratama Variabel dependen : 

tingkat pengguliran 

dana. Variabel 

Independen : Nilai 

Tukar (KURS), Inflasi, 

Dana Pihak Ketiga 

(DPK), SWBI, 

Pendapatan Bank 

Periode bulanan mulai 

Agustus 2011 sampai 

Agustus 2013 

Bank BNI Syariah, Bank 

Mega Syariah, Bank 

Muamalat, Bank Syariah 

Mandiri 

Metode yang digunakan 

adalah uji asumsi klasik 

6 Imam Eko Ardianto dan 

Harjun Muharam 

Variabel dependen :  

Tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah 

Variabel independen : 

jumlah uang beredar, 

Suku bunga BI, indeks 

harga saham gabungan, 

tingkat inflasi, Harga 

minyak dunia, suku 

bunga deposito bank 

umum, nilai tukar, dan 

harga emas dunia. 

Periode Juni 2007 

sampai Desember 

2011 

Bank Umum Syariah Analisis neural network 

7 Winata Wira Variabel Dependen : 

Pinjaman Perbankan 

Variabel Independen : 

PDB Sektor, Nilai 

Tukar, dan Indeks 

Harga 

Periode 2007-2009 

dengan data tahunan 

Bank Umum  dan Bank 

Perkreditan Rakyat 

Metode analisis terhadap data 

dan hasil pengolahan data 

dilakukan mencakup metode 

analisis koefisien korelasi, 

metode uji hipotesis statistik 

termasuk uji parsial (uji t) 

maupun simultan (uji F) dan 

metode uji asumsi klasik 

untuk menguji apakah terdapat 

masalah 
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dari hasil uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji 

autokorelasi 

dan heterokedastisitas. 

8 Masduki Variabel dependen: 

Volume Pembiayaan 

mudharabah dan 

Musyarakah 

Variabel Independen: 

Nisbah Bagi Hasil 

2009 sampai 2011 

data bulanan 

Bank Syariah Mandiri Alat analisis adalah analisis 

deskriptif dan analisis regresi 

linier 

9 Nur Gilang Giannini Variabel dependen : 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Variabel Independen : 

FDR, NPF, ROA, CAR 

dan tingkat bagi hasil 

Periode 2010-2012 6 Bank umum Syariah Metode Purposive sampling 

dengan alat analisis regresi 

berganda 

10 Yoga Tantular Variabel Dependen : 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Variabel Independen: 

FDR, NPF, ROA, CAR 

Periode 2009-2013 

dengan periode 

triwulan 

Bank Umum Syariah 

yang ada di Indonesia 

Menggunakan metode 

purposive sampling 

11 Katmas Variabel dependen : 

Volume pembiayaan 

perbankan syariah 

Variabel Independen: 

CAR, NPF, FDR, 

ROA, BOPO, Inflasi, 

BI Rate, dan Kurs. 

Periode Januari 2009 

sampai September 

2013 

Perbankan Syariah di 

Indonesia 

Menggunakan Analisis 

kuantitatif dengan model 

dinamis Error Correction 

Model (ECM) dan juga 

dilakukan studi kepustakaan 

 

 


